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BAB  2
LANDASAN TEORI

2.1  Sekilas Mengenai CV. Alfa Kimia Yogyakarta
CV. Alfa Kimia Yogyakarta adalah sebuah usaha dagang yang bergerak dalam bidang penjualan alat peraga pendidikan, reagents, peralatan laboratorium dan diagnostics. CV. Alfa Kimia Yogyakarta ini berdiri sekitar tahun 1986. Pada awalnya CV. Alfa Kimia ini hanyalah berupa toko kecil. Dengan pengelolaan yang baik, manajemen yang tertata rapi dan semangat untuk memajukan toko semakin lama toko ini semakin besar sehingga menjadi sebuah CV yang besar.

Sampai saat dibuatnya karya tulis ini CV. Alfa Kimia Yogyakarta telah memiliki 9 orang pegawai pada bagian yang berbeda - beda seperti bagian office manager, bagian keuangan, bagian pembelian, bagian pemasaran  dan bagian gudang.
Bagian office manager mempunyai tugas mengelola kantor yang membawahi bagian gudang, bagian keuangan, bagian pembelian dan bagian pemasaran. Selain itu office manager juga mempunyai tugas mengawasi kinerja karyawan dan bertanggung jawab terhadap pengelolaan usaha ini. Bagian pembelian mempunyai tugas untuk melakukan pencatatan pembelian dari supplier dan sekaligus akan menambahkan stok barang yang sudah dibeli dari supplier. Bagian gudang mempunyai tugas yaitu bertanggung jawab terhadap melakukan pengecekan stok barang yang terdapat dibuku pencatatan stok barang dengan stok barang yang  sebenarnya yang terdapat di gudang. Bagian keuangan adalah bagian yang bertanggung jawab terhadap masalah keuangan. Sedangkan bagian pemasaran merupakan bagian yang bertangung jawab terhadap pemasaran barang-barang kepada konsumen, melayani konsumen yang datang membeli barang-barang yang dijual di CV. Alfa Kimia, sekaligus melakukan pencatatan penjualan atau transaksi penjualan. Selain itu bagian pemasaran harus mempertanggungjawabkan tugasnya ke office manager dan pimpinan atau pemilik usaha. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi yang ada di CV. Alfa Kimia Yogyakarta adalah seperti berikut:

Gambar 2.1 Struktur Organisasi di CV. Alfa Kimia Yogyakarta
Hal utama yang menjadi daya tarik konsumen terhadap CV. Alfa Kimia Yogyakarta adalah kelengkapan barang-barang yang dijual serta adanya diskon dari barang yang dijual kepada konsumen. Selain itu, hal lain yang menjadi keunggulan dari CV. Alfa Kimia ini adalah masalah pelayanan yang sangat baik dari bagian pemasaran kepada semua konsumennya.
2.2  Sistematika Pengolahan Data Di CV. Alfa Kimia
Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan mengenai terjadinya proses transaksi penjualan barang di CV. Alfa Kimia.  Prosedur pengolahan data yang akan dibahas meliputi pengolahan data barang dan kategori, pengolahan data pegawai, data supplier, pengolahan data pembelian,  pengolahan data konsumen atau pembeli, pengolahan data penjualan, pengolahan data pembayaran dan pengolahan data retur penjualan.
2.2.1 Pengolahan Data Kategori Barang
Barang-barang yang ada di CV. Alfa Kimia pertama-tama dikategorikan berdasarkan jenis barang seperti peraga pendidikan, reagent, alat laboratorium, dan diagnostics.
2.2.2 Pengolahan Data Barang
Nama barang yang ada di CV. Alfa Kimia terus bertambah banyak dan terdiri dari berbagai macam jenis barang. Untuk barang baru yang belum pernah ada di CV. Alfa Kimia datanya akan dimasukkan ke dalam daftar barang. Pada saat penjualan data barang akan diambilkan dari daftar barang yang sudah ada.

Data-data yang disimpan ke dalam tabel barang ini antara lain adalah nama barang, data harga, banyaknya barang serta data-data lainnya.
2.2.3 Pengolahan Data Supplier
Supplier yang sudah menjadi relasi tetap dalam kerjasama penjualan barang terhadap CV. Alfa Kimia datanya akan dicatat ke dalam tabel supplier. Jadi jika dikemudian waktu CV. ALFA KIMIA akan melakukan pembelian kembali terhadap supplier tersebut maka datanya tidak perlu dicatat kembali, namun cukup dengan melihatnya dari database.
2.2.4 Pengolahan Data Transaksi Pembelian
Setiap transaksi pembelian akan dicatat ke dalam tabel transaksi pembelian dan akan menambah stok barang. Pada pencatatan transaksi pembelian ini juga akan ikut dicatat data supplier yang menjual dan juga data pegawai yang melakukan transaksi pembelian. 
2.2. 5 Pengolahan Data Pembeli

Pembeli yang sudah menjadi langganan tetap dari CV. Alfa Kimia datanya akan dicatat ke dalam tabel pembeli. Jadi jika dikemudian waktu pembeli tersebut melakukan pembelian kembali maka datanya tidak perlu dicatat kembali, namun cukup dengan melihatnya dari database.

2.2.6 Pengolahan Data Transaksi Penjualan

Setiap transaksi penjualan akan dicatat ke dalam tabel transaksi penjualan dan akan mengurangi stok barang. Pada pencatatan transaksi penjualan ini juga akan ikut dicatat data pembeli yang membeli dan juga data pegawai yang melayani penjualan. 

2.2.7 Pengolahan Data Transaksi Retur Penjualan
Transaksi retur penjualan terjadi jika pembeli mengembalikan atau melakukan komplain ke CV. Alfa Kimia karena beberapa hal seperti barang yang dibeli ada yang cacat. Jika ternyata hal tersebut benar terjadi maka pihak CV. Alfa Kimia mempunyai kebijakan untuk menggantinya dengan barang yang sama. Namun jika ternyata barang yang sama tersebut tidak ada karena stok sedang habis maka CV. Alfa Kimia akan memberikan dua pilihan yaitu diganti dengan uang sebesar pembelian barang atau pembeli menunggu sampai barang yang bersangkutan ada di CV. Alfa Kimia.

2.3 Dasar Teori

2.3.1. Basis Data

Basis data adalah sekumpulan item data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, yang tersimpan dalam perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan inforamasi bagi pemakai. Sistem basis data adalah sistem yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini tiap-tiap orang atau bagian dapat memandang basis data dari berbagai sudut pandang  yang berbeda. 

Dalam basis data terdapat jenjang data mulai dari karakter-karakter, items data (field), record, tabel, dan kemudian database.
1. Karakter


Karakter merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa numeric, huruf ataupun berupa karakter-karakter khusus yang membentuk suatu item data.

2. Field 


Suatu field menggambarkan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data, misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan dari field membentuk suatu record. Ada tiga hal yang diperlukan dalam suatu field, yaitu :
a. Nama dari field

Field harus diberi nama untuk membedakan field satu dengan field yang lainnya.


b. Representasi dari field

Representasi dari field menunjukkan type dari field serta lebar dari field. Field dapat bertype numeric, tanggal, huruf, dan memo. Lebar dari field menunjukkan ruang maksimum yang dapat diisi dengan karakter-karakter data. 

c. Nilai dari field

Nilai dari field menunjukkan isi dari field untuk masing-masing record.
3. Record

Kumpulan dari field membentuk suatu record. Record menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan dari record membentuk suatu file. 

4. Tabel

Tabel terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis. Misalnya tabel X yang berisi tentang semua data pemasok yang ada.

5. Basis Data
Basis data adalah sekumpulan item data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, yang tersimpan dalam perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

2.3.2. Model Data

Model ini menjelaskan kepada pemakai (user) tentang hubungan yang logis antara data dengan basis data dengan cara menvisualisasikan ke dalam bentuk tabel-tabel dua dimensi yang terdiri dari sejumlah baris dan kolom yang menunjukkan atribut-atribut model data relasional meletakkan pada dasar teori yang memungkinkan model ini menyediakan suatu dasar untuk banyak operasi dengan mengandalkan relasi antar data dalam bentuk yang berbeda-beda sebagaimana dalam relasi sistem basis data. 

Pada model data relasi-relasi hubungan antar tabel direlasikan dengan kunci utama dari masing-masing tabel. Perancangan basis data yang tepat akan mendukung program agar berjalan dengan normal. 

1. Satu Lawan Satu (one to one)

Hubungan antar field yang satu dengan yang lainnya adalah satu banding satu (bila satu record yang ada pada suatu entitas atau tabel hanya mempunyai satu relasi saja dengan yang lainnya).

2. Satu Lawan Banyak (one to many)

Hubungan antar field pertama dengan field kedua adalah banyak berbanding satu atau dapat pula satu berbanding banyak.

3. Banyak Lawan Banyak (many to many)

Hubungan antar field pertama dengan field kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.3.3. Sekilas Tentang Visual Basic 6.0
Visual Basic 6 adalah salah satu development tools untuk membangun aplikasi dalam lingkungan Windows. Dalam pengembangan aplikasi, Visual Basic 6 menggunakan pendekatan visual untuk merancang user intervace dalam bentuk form, sedangkan untuk kodingnya menggunakan dialeg bahasa basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual Basic 6 telah menjadi tools yang terkenal bagi para pemula atau para developer. 

Dalam lingkungan Windows user interface sangat berperan penting, karena dalam pemakaian aplikasi yang kita buat, pemakai senantiasa berinteraksi dengan user interface tanpa menyadari bahwa di belakangnya berjalan intruksi-intruksi program yang mendukung tampilan dan proses yang dilakukan. 

Pada pemrograman visual, pengembangan aplikasi dimulai dengan pembentukan user interface, kemudian mengatur properti dari obyek-obyek yang digunakan dalam user interface, dan baru dilakukan penulisan kode program untuk menangani kejadian-kejadian (event). Tahap pengembangan aplikasi demikian dikenal dengan istilah pengembangan aplikasi dengan pendekatan buttom up.

2.3.4 Fasilitas-Fasilitas Visual Basic yang Digunakan dalam Implementasi

Fasilitas-fasilitas yang ada dalam Visual Basic 6 pada umumnya hampir sama dengan program Visual Basic pada versi sebelumnya, hanya fasilitas-fasilitas yang ada pada Visual Basic 6 lebih lengkap. Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

1.) Akses Data

Visual Basic 6 mempunyai kemampuan yang canggih dalam bidang database. Visual Basic 6 menyediakan banyak fasilitas baru yang mempercanggih aplikasi database, antara lain ADO (Activex Data Object), OLE DB pada interface COM (Component Object Model), Kontrol DataGrid.

2.) Bahasa Pemrograman dan IDE

Dalam Visual Basic 6 terdapat tiga macam interface yang dapat digunakan untuk merancang aplikasi sesuai dengan kebutuhan. Selain MDI (Multiple Document Intervace), tersedia Explorer Document Interface.

IDE (Integrated Development Encirontment) pada Visual Basic menggunakan tampilan baru sehingga bagian-bagiannya bisa ditampilkan dalam kondisi docking atau floating (melayang). Modifikasi karakter masing-masing bagian juga lebih lengkap. Selain IDE (Integrated Development Encirontment), cakupan yang terkait dengan kemampuan modifikasi ini adalah pengontrolan project, event, code dan visual element. 

IDE adalah bidang kerja tempat kita bekerja untuk menghasilkan program aplikasi atau lingkungan. Pengembangan terpadu bagi programer dalam mengembangkan aplikasinya. Dengan menggunakan IDE, programer dapat menggunakan user interface, melakukan koding, melakukan testing dan debuging serta mengkompilasi program dalam executable. Penguasaan yang baik akan IDE sangat membantu programer dalam mengefektifkan tugas-tugasnya sehingga dapat bekerja dengan efisien.

IDE Visual Basic 6 menggunakan model MDI (Multiple Document Intervace). IDE mempunyai bagian-bagian yaitu :

1.) Baris Menu

Merupakan kumpulan perintah-perintah yang dikelompokkan dalam kriteria operasi yang dihasilakan. Baris menu terletak paling atas pada IDE. Contoh menu yang ada pada baris menu adalah :
a. File adalah kelompok perintah yang berfungsi untuk pengaturan suatu file seperti New, Save, Open dan lain sebagainya.

b. Edit adalah kelompok perintah untuk pengeditan, baik pengeditan obyek, komponen, maupun kode pada Code Editor, contohnya Cut, Paste, Align.

c. View adalah perintah-perintah untuk mengaktifkan bagian-bagian dari IDE Visual Basic 6

d. Project berfungsi sebagai manajeman proyek beserta pendukungnya.

e. Format adalah kelompok perintah untuk melakukan proses format.

f. Debug adalah pengaturan dalam pencarian kesalahan program.

g. Run berfungsi untuk menangani proses kompilasi program, seperti Run, Build, Step Over, Debug dan lain sebagainya.

h. Tools sebagai penyedia perlengkapan tambahan yang diperlukan dalam penyusunan program.

i. Add-Ins untuk pengaturan program tambahan bagi Visual Basic 6.

j. Window, adalah pengaturan Window yang sedang terbuka.

k. Help, menyediakan informasi untuk menolong pemakai dalam menggunakan Visual Basic 6. 
2.) Toolbar

Toolbar digunakan untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan cepat atau untuk mempercepat akses perintah. Tombol speed pada toolbar berfungsi sama dengan perintah yang tersedia (dan tersembunyi) di dalam menu. Tombol-tombol tersebut antara lain adalah:

a. Add Standard EXE Project, untuk membuat sebuah project baru dengan jenis standar.

b. Add Form, untuk menambahkan sebuah form ke dalam project yang sedang dibuka.

c. Menu editor, untuk menampilkan menu editor yang berfungsi sebagai pembaut menu. 

d. Open Project, untuk membuka sebuah project yang pernah disusun. 

e. Save Project, untuk menyimpan project yang sedang terbuka tanpa harus menutupnya.

f. Cut, untuk memotong obyek yang terpilih, yaitu memindahkan obyek tersebut dari tempat asalnya ke container Windows.

g. Copy, untuk membuat salinan obyek terpilih untuk disimpan di container Windows.

h. Paste, untuk membuat salinan obyek terpilih untuk disimpan di container Windows dan dipasang di lokasi baru.

i. Undo, untuk menggagalkan pelaksanaan perintah-perintah terurut dari belakang yang pernah dilakukan sebelumnya.

j. Redo, untuk mengulangi perintah terurut dari belakang yang pernah dilakukan, merupakan proses kebalikan Undo.

k. Start, untuk menjalankan program yang sedang terbuka dan aktif.

l. Break, untuk menghentikan sementara program yang sedang berjalan.

m. End, untuk menghentikan program yang sedang berjalan dan berpindah ke mode perancangan.

n. Project Explorer, untuk mengaktifkan Window Project Explorer yang menampung project berikut bagian-bagiannya.

o. Properties Windows, untuk mengaktifkan Properties Windows yaitu mengatur properti obyek.
3.) Form

Form adalah bahan untuk pembuatan Window. Kita meletakkan kontrol pada form. Kontrol ini misalnya tombol check box, radio button, memo, label, panel dan lain sebagainya. Pada form ini tersedia tombol Minimize, Maximize/Restore dan Close, yang terletak di pojok kanan atas.

a. Tombol Minimize, untuk merubah window menjadi icon
b. Tombol Maximize, untuk memperbesar ukuran sehingga memenuhi layar monitor, dimana pada suatu tombol berubah menjadi tombol restore yang berfungsi mengembalikan ke ukuran sebelumnya.

c. Tombol Close, untuk menutup window, maka tombol Close sekaligus berfungsi sebagai penutup program.
Pada saat perancangan kita hanya bisa mengaktifkan tombol Maximize dan Restore saja. Namun ketika program sudah dijalankan dan form berubah menjadi window, maka ketiga tombol tersebut dapat dimanfaatkan sepenuhnya.

Ukuran form bisa diubah dengan drag dan drob tiga titik di sisi form sebelah kanan bawah dan pojok kanan bawah. Drag ke arah luar akan memperbesar ukuran dan sebaliknya akan memperkecil. Titik kanan untuk mengubah ukuran dalam arah horizontal, titik bawah dalam arah vertikal dan titik pojok dalam arah keduanya sekaligus. 
4.) Window Code

Wondow Code adalah window tempat menuliskan program. Pada window ini terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap. Jika kita melakukan klik ganda pada sebuah obyek yeng berupa kontrol berupa kontrol atau form maka window code ini akan langsung aktif dan membawa kursor kita ke tempat penulisan program yang terkait dengan obyek tersebut. Tempat penulisan berada di antara kata Private Sub dan End Sub. 
5.) ToolBox

Toolbox adalah tempat penyimpanan kontrol yang akan kita gunakan pada program yang dipasangkan pada form. Visual Basic 6 menyediakan berbagai macam kontrol, antara lain adalah :

a. Pointer, ini bukanlah kontrol melainkan petunjuk kontrol sehingga kita bisa memindah letak atau mengubah ukuran kontrol yang terpasang pada form.

b. Picture Box, untuk menampilkan gambar statis maupun gambar aktif dari sumber di luar dirinya.

c. Label, kontrol yang bisa digunakan untuk menampilkan teks yang tidak bisa diubah oleh pemakai program kita.

d. Text Box, untuk membuat area teks dimana area teksnya bisa diubah oleh pemakai.

e. Frame, untuk mengelompokkan beberapa kontrol. Kontrol ini harus dipasang lebih dulu sebelum kontrol yang dilingkupinya.

f. Commond Button, untuk membuat sebuah tombol pelaksanaan perintah.

g. Combo Box, untuk menghasilkan kontrol yang merupakan kombinasi dari list box dan text box, sehingga pemakai bisa memasukkan pilihan melalui daftar yang menuliskannya.

h. ListBox, digunakan untuk menampilkan daftar pilihan yang bisa digulung.

i. Line, untuk menggambar garis dan berbagai variasinya.

j. Data, menyediakan sarana akses data dalam suatu database.

k. MsFlexGrid, spreedsheet yang menampilkan baris dan kolom yang menggambarkan record dan field dari sebuah obyek recordset.

6.) Project Explorer

Project Explorer berfungsi sebagai sarana pengakses bagian-bagian pembentuk project. Pada Project Explorer terdapat diagram yang menampilkan susunan folder penyimpan file-file project.
7.) Window Properties

Window ini bertugas menyiapkan segala properties dari obyek yang diperlukan perancangan user interface maupun pemrograman. Pada window terdapat semua properti yang dimiliki oleh obyek terpilih. 
2.3.5. Sekilas Tentang MySQL 
MySQL merupakan database yang sangat populer digunakan, baik sebagai database server pada perusahaan besar maupun kecil. Banyak kelebihan yang ditawarkan dari distribusi database ini, selain gratis software, aman, stabil, multiuser, mudah digunakan, dan yang paling penting MySQL mendukung RDBMS (Relational Database Management System). Untuk tipe-tipe data yang di miliki oleh MySQL, terdapat beberapa jenis data diantaranya yaitu:

1). Jenis Data  Numerik
a. TINYINT : Tipe ini merupakan bentuk numeric yang paling kecil dalam menangani data di dalamnnya, tipe TINYINT dapat menangani dapat mulai dari angka -128 sampai dengan 127.

b. SMALLINT : Setelah tipe TINYINT yang mempunyai kemampuan menyimpan data lebih besar adalah  SMALLINT, yaitu mampu untuk menangani data mulai dari -32768 sampai dengan 32767.
c. MEDIUMINT : Tipe ini mampu menangani data mulai -8388608 sampai dengan 8388607.

d. INT : Tipe ini merupakan tipe yang sangat sering digunakan dalam pembuatan database, karena tipe ini dirasakan sangat cukup menampung dalam menangani data, yaitu mampu  untuk menyimpan data data mulai dari -2147483648 sampai 2147483647.
e. BIGINT : Bentuk terbesar dalam menangani data numeric adalah dengan menggunakan tipe BIGINT, yaitu mampu menangani data dari -9223372036854775808 sampai 9223372036854775807.
2). Jenis Data untuk Penanggalan dan Waktu

a. DATETIME : Bentuk ini merupakan tipe data yang dapat menyimpan dua buah bentuk tipe data sekaligus, yaitu penanggalan dan waktu. Bentuk yang dapat diciptakan oleh DATETIME adalah ‘0000-00-00’ merupakan bentuk yang dimulai dari tahun, bulan dan tanggal. Selanjutnya 00:00:00 adalah tempat menyimpan waktu atau jam.

b. DATE : Bentuk  tipe DATE digunakan untuk menyimpan data penaggalan saja, yang memiliki bentuk penulisan ‘0000-00-00’.
c. TIMESTAMP : Bentuk penanggalan dengan TIMESTAMP dapat diciptakan berjajar dengan tanpa ada pembatasnya, berikut adalah prototipe penulisannya 00000000000000. Tipe penanggalan ini bersifat dinamis, artinya tipe ini akan secara otomatis akan terisi dengan tanggal sekarang apabila kita tidak memasukkan data apapun (memasukkan data kosong).

d. TIME : Bentuk TIME hanya digunakan untuk menyimpan data berbentuk pananggalan yaitu dimulai dari detik yang dibaca dari dua karakter terakhir dan selanjutnya diikuti menit dan jam. Bentuk penulisannya adalah ’00:00:00’.
e. YEAR : Bentuk yang paling sederhana adalah YEAR yang hanya dapat menyimpan data yang berupa tahun sajayang ditulis secara lengkap 4 digit. Bentuk penulisannya yaitu 0000,sebagi contoh 2004 atau 1999.

3). Jenis Data String

a. TINYTEXT : Tipe ini merupakan bentuk terkecil dari bentuk penyimpan data string, tipe ini mampu menangani data sampai dengan 2^8-1 data.

b. TINYBLOB : Bentuk TINYTEXT  adalah bentuk yang sama dengan TINYBLOB, yaitu mampu menangani data sampai  dengan 2^8-1 data.

c. TEXT : Bentuk TEXT adalah salah satu bentuk dukungan tipe string yang mampu menangani data sampai dengan  2^16-1(64K-1) data.

d. BLOB : Bentuk adalah bentuk kedua dari teks, yang memiliki kemampuan sama yaitu sampai dengan 2^16-1(64K-1) data.

e. MEDIUMTEXT : Bentuk data bertipe MEDIUMTEXT dapat menyimpan data yang ukurannya cukup besar, yaitu sampai dengan 2^24-1 (16M-1) data.
f. MEDIUMBLOB : Bentuk MEDIUMTEXT dapat menggantikan  MEDIUMBLOB yang mampu menyimpan data sampai dengan dengan 2^24-1 (16M-1) data.

g. LONGBLOB : Tipe data LONGBLOB adalah bentuk tipe data yang paling besar dalam menangani data, data yang disimpan sampai dengan berukuran Giga Byte, tipe ini memiliki batasan penyimpanan sampai dengan  2^32-1 (4G-1) data.

h. VARCHAR : Bentuk ini dapat menyimpan data sampai dengan 225 karakter. Tipe data ini dapat memasukkan data kurang dari total maksimumnya artinya dapat menyimpan data kurang dari 225 digit.
i. CHAR : Bentuk yang sama dengan VARCHAR yaitu  mampu menangani data sampai dengan 225 karakater.
j. ENUM : Tipe ini dapat dikatakan sebagai validasi, pada tipe ini data yang mungkin akan menjadi isi dari kolom tersebut harus ditentukan terlebih dahulu.

k. SET : Tipe data SET  sebenarnya memiliki fungsi yang sama dengan tipe yang sama dengan tipe ENUM, yaitu dengan mendeklarasikan anggota dari isi kolom yang mungkin akan menjadi anggotanya.

Selain tipe-tipe data yang  terdapat diatas tesebut, MySQL sendiri merupakan perintah-perintah SQL (Structure Query Languange) yang digunakan membuat database dalam MySQL. Adapun perintah-perintah yang sering digunakan dalam MySQL yaitu:
1) SHOW DATABASES; yaitu digunakan untuk menampilkan semua database secara keseluruhan yang terdapat di server MySQL.
2) USE nama_database; yaitu digunakan untuk mengaktifkan atau masuk kedalam salah satu database. 
3) SHOW TABLES; yaitu digunakan untuk menampilkan daftar tabel yang terdapat di dalam database.
4) SHOW TABLES FROM nama_database; yaitu digunakan untuk menampilkan daftar tabel dari suatu database tanpa mengaktifkan database tersebut atau tanpa menggunakan perintah USE sebelumnya.
5) CREATE TABLE[nama_tabel]

(

kolom_a  type(nilai_panjang),

kolom_b  type(nilai_panjang),

............
kolom_n  type(nilai_panjang),

); yaitu digunakan untuk membangun atau membuat sebuah tabel.
6) DESCRIBE nama_tabel; atau DESC nama_tabel; yaitu digunakan untuk melihat struktur tabel.
7) ALTER TABLE nama_tabel ADD kolom_baru type(panjang); yaitu digunakan untuk menambahkan kolom baru ke dalam tabel.
8) ALTER TABLE nama_tabel DROP kolom_yang_dihapus; yaitu digunakan untuk menghapus kolom yang terdapat dalam tabel.
9) DROP TABLE nama_tabel; yaitu digunakan untuk menghapus tabel.
10) DROP DATABASE nama_database; yaitu digunakan untuk menghapus database.
11) INSERT INTO nama_tabel(kolom_a,kolom_b,........kolom_n) VALUES (‘datakolom_a’,’datakolom_b’,..........’datakolom_n’); yaitu digunakan untuk memasukkan data kedalam kolom-kolom yang terdapat di dalam tabel sesuai dengan kolom yang dituju.
12) SELECT * FROM nama_tabel; yaitu digunakan untuk menampilkan semua data yang terdapat di dalam tabel.
13) UPDATE nama_tabel SET kolom_a=’data_baru_a’ WHERE kondisi; yaitu digunakan untuk mengubah data tertentu dengan menggunakan kondisi tertentu.
14) DELETE FROM nama_tabel WHERE kondisi; yaitu diguanakan untuk menghapus baris data atau recordset dari sebuah tabel.
2.3.6. Definisi Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan kombinasi secara teratur antara brainware, software, hardware, jarinagan komunikasi sumber daya data yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan mendistribusikan informasi dalam organisasi.

Pemasaran





Pembelian








Keuangan





Gudang





Office Manager





Pimpinan Dan


Pemilik Usaha








PAGE  

